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PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Manejemen Organisasi pada Ruang Kreatif M Bloc Space menerapkan teori fungsi 

manajemen dalam proses pengelolaannya. Teori Fungsi manajemen yang diterapkan 

berupa Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan Pangawasan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa tahap perencanaan dari fungsi manajemen yang dijalankan oleh M 

Bloc Space belum maksimal. Karena proses yang dilakukan hanya berfokus pada bagian 

program saja. Sementara untuk proses pengorganisasian di ruang kreatif M Bloc Space 

sudah cukup maksimal dikarenakan hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Stoner bahwa proses pengorganisasian terdiri dari pembagian kerja, kombinasi 

pekerjaan, koordinasi pekerjaan serta monitoring dan reorganisasi agar sebuah 

perusahaan atau organisasi berjalan efisien dan efektif. Pada tahapan pelaksanaan ruang 

kreatif M Bloc Space belum sepenuhnya maksimal dikarenakan sejauh ini ruang kreatif 

M Bloc Space dalam sisi pelaksanaan hanya mengedepankan prinsip komunikasi tanpa 

melihat sisi efisiensi dan juga kompensasi. Tetapi pada tahapan pengawasan M Bloc 

Space sudah sudah sangat baik karena pihak manajemen memerhatikan tahapan demi 

tahapan seperti: 1. Disesuaikan berdasarkan kebutuhan organisasi, 2. Mampu menjamin 

adanya tindakan perbaikan, 3. Luwes, 4. Memperhatikan tata organisasi kapan 

pengawasan dilakukan, 5. Sisi ekonomi baik dari biaya maupun waktu, 6. Perlu adanya 

perencanaan dan pola organisasi yang jelas, 7. Harus berdasarkan fakta; melainkan untuk 

menemukan hal-hal yang tidak benar, 8. Pengawasan harus bersifat membimbing agar 

para pelaksana dapat meningkatkan kemampuan dan tugas yang dibebankan kepadanya. 

Sehingga kinerja organisasi berjalan cukup baik walaupun saat ini hanya berfokus kepada 

tahapan Pengorganisasian dan Pengawasan. 

2. Untuk menyempurnakan kinerja organisasi serta pengelolaan yang lebih baik di ruang 

kreatif M Bloc Space sebaiknya memfokuskan juga teori fungsi manajemen lainnya 

seperti Perencanaan dan Pelaksanaan. Jika dilihat dari hasil penelitian penerapan 

perencanaan yang harus di terapkan M Bloc Space ada beberapa tahapan yaitu melihat 

dari sisi kemampuan, kondisi lingkungan, kompetensi, kerja sama , serta program. 

Sementara untuk penerapan pelaksanaan yang harus diterapkan M Bloc Space 
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kedepannya adalah efisiensi, komunikasi dan juga kompensasi diperlukan untuk 

membuat kinerja di organisasi lebih baik lagi kedepannya. 

3. Fungsi ruang kreatif M Bloc Space selain memberikan fasilitas dan pelayanan dalam 

kegiatan pertemuan, diskusi, meeting sebuah organisasi, ruang kreatif ini juga 

memberikan ruang kolaborasi antar komunitas, dan tentunya menjadi fasilitator 

komunitas dan lembaga kreatif atau non-kreatif untuk memperluas networking juga 

memberikan inovasi. Hadirnya M Bloc Space memiliki dampak positif dari sisi 

psikologis, ekonomi, dan sosial. Implikasi yang terlihat saat ini cukup jelas dengan 

hadirnya M Bloc Space sejak 2019 produktifitas dunia industri semakin meningkat. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka dapat diajukan saran-saran 

sebagai berikut:  

1. Masih ada variabel-variabel lain yang harus diperhatikan dalam penelitian ini. Untuk 

peneliti selanjutnya, hendaknya menambah variabel lain untuk bisa memperlihatkan hasil 

pengelolaannya dari sudut pandang lain. Dan pergunakan metode kuantitaif untuk 

melihat data dan angka yang pasti. 

2. Bagi pihak manajemen M Bloc Space hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dan evaluasi mengenai fungsi manajerial, pertimbangan gaya 

kepemimpinan serta pengelolaan terhadap ruang kreatif seni M Bloc Space.  

3. Bagi Lembaga atau pihak yang bekerja sama dengan M Bloc Space hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai pembanding, sehingga dapat diketahui berbagai kelebihan dan 

kekurangan dari ruang kreatif M Bloc Space untuk dilakukan evaluasi lebih lanjut.  
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